
BANTUL(KR) -Petugas Polsek Kasihan

Polres Bantul Polda DIY menggerebek

rumah penjual obat petasan di Kalurahan

Bangunjiwo Kasihan Bantul, Selasa (13/4).

Sebelumnya, petugas mendapat informasi

jika warga dibuat resah dengan praktik jual

beli obat petasan di Bangunjiwo.

Kapolsek Kasihan, Kompol Anton

Nugroho Wibowo SH, menjelaskan dari

lokasi tersebut, polisi menyita barang bukti

obat bahan pembuat petasan sekitar 2.5 ons,

selongsong mercon berbahan kertas ber-

ukuran sedang sebanyak 62 buah, bambu

untuk membuang selongsong petasan em-

pat lonjor serta kertas pembuat selongsong

mercon.

Dari rumah milik Ma tersebut, polisi me-

ngantongi informasi sangat penting terkait

asal muasal bahan peledak tersebut. Anton

mengungkapkan, sebelum digerebek petu-

gas, satu pekan lalu, Ma membeli obat

petasan seberat 1 kg di Sleman seharga Rp

250 ribu. Setelah itu dijual eceran dengan

harga bervariasi antara Rp 25.000, hinggga

Rp 30.000.

“Merujuk keterangan dari pemilik, sedi-

kitnya sudah menjual 7 ons lewat media

sosial facebook,” jelas Anton.                (Roy)-f
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(2 PASA 1954) BANTUL
TAPEM SRAWUNG TEMUI LURAH

Manfaatkan SG-PAG Sesuai Prosedur
Polisi Gerebek Penjual Bahan Peledak

Yudanegara berpesan, lurah harus

menjaga keberadaan tanah SG-PAG di

wilayah kalurahan masing-masing.

Posisi lurah setelah dikukuhkan seba-

gai pemangku keistimewaan oleh

Gubernur DIY kuat dalam menjaga ke-

beradaan tanah-tanah tersebut. Segala

pemanfaatan tanah SG-PAG harus

mengikuti prosedur sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Yudanegara juga minta kepada para

lurah agar menggiatkan kembali  akti-

vitas seni, budaya dan tradisi masyara-

kat sebagai upaya mewujudkan kese-

imbangan hubungan antara manusia,

bumi, alam semesta atau Manung-

galing kawula lan gusti.

Keseimbangan tersebut menjadi

kunci pengembangan kebudayaan

yang dikemas sedemikian rupa sehing-

ga memberikan manfaat bagi pertum-

buhan ekonomi masyarakat dan

sekaligus mengamalkan falsafah

Hamemayu Hayuning Bawono.

Kegiatan Tapem Srawung mem-

berikan energi positif bagi penyeleng-

garaan pemerintahan kalurahan dan

akan dilanjutkan pada kalurahan-kalu-

rahan lainnya di DIY. Selain kegiatan

Tapem Srawung Kalurahan, Biro Tata

Pemerintahan Setda DIY juga akan

melaksanakan kegiatan ‘Jagongan Ka-

lurahan’. Konsep kegiatan melalui dis-

kusi santai malam hari di bulan Rama-

dan dengan sasaran stakeholder masya-

rakat dan pelaku UMKM. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Satpol PP dan Kejari Bantul

memusnahkan barang bukti pelanggaran hukum, beru-

pa ribuan botol minuman keras, senjata tajam dan obat

terlarang, Senin (12/3). Pemusnahan di halaman Satpol

PP diawali oleh Bupati Bantul, H Abdul Halim Muslih

bersama Kajari Bantul Suwandi SH MH dan jajaran

Forkompimda lainnya.

Pada kesempatan itu, sebanyak 1.933 botol miras ber-

bagai merek dimusnahkan dengan digilas dengan stom

walls. Bupati Bantul mengemukakan, apel kesiapsia-

gaan pada saat ini merupakan wujud kesiapan Pemkab

Bantul beserta seluruh komponen yang ada, baik TNI

dan Polri dalam menciptakan situasi yang tenteram,

tertib dan memberikan rasa aman bagi masyarakat da-

lam melaksanakan aktifitas di bulan Ramadan.

Dalam kesempatan itu Bupati mengajak bekerja se-

cara optimal. Fokus utama dalam menjaga Kamtibmas

yang kondusif, menegakkan peraturan daerah, khusus-

nya berkaitan dengan penerapan disiplin protokol kese-

hatan, serta deteksi dini terhadap hal-hal yang dapat

mencederai nilai kebersamaan dan toleransi di masya-

rakat. “Sehingga akan tercipta bulan suci Ramadan

1442 H yang khitmat dan khusuk serta masyarakat se-

hat dan aman dari Covid-19,” ungkap Halim.

Beberapa jam sebelumnya, di halaman Kejari Bantul

juga dilakukan pemusnahan barang bukti berupa 5 sen-

jata tajam, psitropika 686 butir pil, pelanggaran UU ke-

sehatan 17.509 butir, sabu 162, 199 gram, ganja 3,47

gram, tembakau gorila 25,6 gram, soft gun 1 unit dan

lainnya. (Jdm/Roy)-f

BANTUL (KR) - DIY

menjadi lokomotif craft atau

kerajinan terbesar se-

Indonesia. Pada masa pe-

mulihan pandemi Covid-19

hal yang diharapkan peng-

usaha craft untuk kestabil-

an ekonomi yakni penu-

runan harga kontainer eks-

por dan menggeliatnya

kembali even nasional dan

internasional.

Sekjen Himpunan Indus-

tri Mebel dan Kerajinan

Indonesia (Himki) Yogya,

Heru Prasetyo, Selasa (13/4),

usai pelaksanaan Musda

DPD Himki DIY di Hotel

Ros Inn menuturkan pembe-

nahan organisasi wajib di-

lakukan untuk menjalankan

organisasi secara trans-

paran. “Sebelumnya target

ekspor pertahun sebanyak 5

miliar US Dollar secara na-

sional. Saat pandemi dilong-

garkan 5 miliar US Dollar

dapat dicapai perlahan sela-

ma 4 tahun,” jelasnya.

Adapun pada saat pande-

mi ekspor craft Indonesia di-

am-diam justru meningkat.

Pada 2020 di pasar interna-

sional permintaan jenis

Wall Deco di Eropa tinggi.

“Wall Deco dan kerajinan

kayu di Bantul kualitasnya

paling bagus dan ekspor ke-

rajinan kayu menduduki

urutan pertama dilanjutkan

ekspor tekstil. Sebanyak 14

persen kekuatan DIY ada

pada ekspor craft maka de-

ngan Musda akan terben-

tuk pengurus yang kerja

keras mampu bersaing in-

ternasional untuk men-

dorong ekspor,” jelasnya.

Ketua Pelaksana Musda

Himki Yogya, Agung

Setiawan, menambahkan

Musda di tengah pandemi

dilaksanakan dengan pro-

tokol kesehatan (prokes) ke-

tat. Untuk Musda luring di-

ikuti 30 peserta dan via dar-

ing diikuti puluhan peserta.

Musda memilih 7 formatur

pengurus inti Himki se-

banyak 7 formatur untuk

kepengurusan periode 2021-

2024.                                (Aje)-f

BANTUL (KR) - Rombongan ‘Tapem Srawung Kalurah-
an’ yang dipimpin Kepala Biro Tata Pemerintahan Setda
DIY, KPH H Yudanegara PhD, Minggu (11/4) bertemu de-
ngan sejumlah lurah di objek wisata Goa Selarong
Guwosari Pajangan Bantul.

Satpol PP-Kejaksaan 
Musnahkan Barang Bukti

BANTUL (KR) - Musya-

warah Daerah (Musda) VII

Pengajian Al Hidayah DIY

digelar di Graha Gandung

Pardiman Center (GPC)

mengambil tema ‘Tingkat-

kan Eksistensi Melalui Kon-

solidasi dan Peran Kerja

Nyata Bagi Masyarakat’.

Momentum tersebut jadi pi-

jakan Partai Golkar berkon-

tribusi membantu pemerin-

tah menumpas paham

radikalisme.

Sekretaris DPPPengajian

Al Hidayah, Sekarwati MSi,

menjelaskan pihaknya

berharap Al Hidayah DIY

bisa melahirkan pemimpin

baru diinternal Partai

Golkar. Tentunya pemimpin

yang lebih progresif, kreatif

serta inovatif. Karena za-

man saat ini sangat membu-

tuhkan sosok pemimpin

kaya inovasi. “Tentu kami

berharap pemimpin yang

lahir itu juga orang berilmu

dan punya kepedulian ter-

hadap masyarakat yang

tinggi,” ujarnya.

Karena pada prinsipnya

kerja Al Hidayah ini bukan

pemberdayaan untuk diri

sendiri. Melainkan pember-

dayaan masyarakat secara

umum. Oleh karena itu

mesti punya keinginan dan

ketulusan. “Musda ini saya

harapkan bisa mencari dan

menetapkan ketua yang

memenuhi kriteria terse-

but,” ujarnya.

Ketua Dewan Penasihat

DPD Pangajian Al Hidayah

DIY, Drs HM Gandung

Pardiman MM, mengata-

kan jika pengajian Al

Hidayah dan organisasi lain

bentukan Partai Golkar ber-

jalan baik. Tentu tidak ada

istilah paham radikalisme

tumbuh ditengah masyara-

kat. Sejauh ini Partai

Golkar telah melahirkan

empat organisasi salah sa-

tunya pengajian Al Hida-

yah. Dengan semua organi-

sasi yang sudah dibentuk

tersebut Golkar punya te-

kad  memerangi berkem-

bangnya paham radikalis-

me. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Masa Adaptasi Kebia-

saan Baru (AKB) menjadi tantangan bagi

anggota Himpunan Ahli Rias Pengantin

Indonesia (Harpi) Melati Bantul untuk bisa

tetap mempertahankan adat tradisi dalam

rias pengantin yang selaras dengan prokes.

“Selama pandemi ada penurunan hingga

50 persen bahkan saat AKB ini, tata upaca-

ra adat pernikahan yang dulunya bisa 2-3

hari dilaksanakan, diringkas menjadi 1 hari

saja dan banyak rangkaian adat tradisi yang

dihilangkan seperti misalnya siraman, di-

laksanakan hanya akad nikah saja, dilanjut

syukuran, tetapi ada juga yang melak-

sanakan resepsi saja dengan tamu ter-

batas,” tutur Ketua Harpi Melati Bantul,

Dra Kinting Handoko MSn kepada KR,

Jumat (9/4), di Bale Perwita Taman

Perwacy, Banguntapan Bantul.

Di sela pelantikan dan pengukuhan pe-

ngurus DPC Harpi Melati Bantul Periode

2020-2025, Kinting menyebutkan saat ini

semua perias tetap mempertahankan tata

rias pengantin (TRP) yang pakem dan su-

dah melengkapi diri dengan prokes, selalu

siap hand sanitizer. “Dengan prokes AKB,

kita berinovasi untuk rias pengantin yang

aman, dan tetap mempertahankan tradisi,”

ujarnya.

Pada kegiatan itu juga ada sambutan dari

Ketua DPD Harpi DIY Hj Listiani Sintawati

SH, Kadinas Dikpora Bantul Drs Isdarmoko

MPd MPar, Kadinas Kebudayaan Nugroho

Eko Setyanto SSos MM dan Ketua Tim

Penggerak PKK Hj Emi Masruroh Halim

SPd.

Dilanjutkan dengan penyerahan cindera-

mata dan hadiah pada para pemenang lom-

ba TRP sarimbitan dengan MC yaitu Dewi

Rengganis, Rina Widi, Dimas Yudi, Yulianto,

Dicky Firmanto dan Isnu Qomarudin  dari

DPC Harpi Bantul. (R-4)-f

Pandemi, Ekspor ’Craft’ Meningkat

KR-Istimewa

Petugas menyita barang bukti obat petasan.

MUSDA PENGAJIAN AL HIDAYAH DIY

Komitmen Golkar Perangi Paham Radikalisme

KR-Sukro Riyadi

Ketua Dewan Penasihat DPD Pangajian Al Hidayah

DIY, Gandung Pardiman dalam acara Musda.

Harpi Melati Bekerja dengan Prokes


